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ABSTRACT

The low competence of knowledge can arise due to factors that influence learning, namely the
method factors used during the learning process in class, the use of learning models that are less
varied, and the enthusiasm of students in learning is still low. One learning model that can be tried
to be applied to overcome this problem is the STEM-based Project-based learning model. This
research is a type of quasy experiment research that aims to determine the effect of the application
of STEM-based project-based learning models on the knowledge competence of class VII students
of SMPN 8 Payakumbuh. The research design used was a non equivalent control group design. In
the experimental class, STEM-based Project Based Learning was applied, while in the control
class, conventional learning was applied. The data from the posttest hypothesis test for the
experimental class and the control class obtained a Tcount value of 3.33 and for a Ttable value of 2.01
it was obtained Tcount > Trable SO that H1 was accepted and Ho was rejected, it was concluded that
there was an influence of the STEM-based Project Based learning model on student knowledge
competency.
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PENDAHULUAN
kurikulum 2013 menekankan
pembelajaran IPA secara terpadu agar
peserta didik pada tingkat SMP dapat
mengenal kebulatan IPA sebagai ilmu
(Meri, 2015). Kurikulum 2013 yang
menekankan pembelajaran IPA Terpadu,
juga menekankan untuk menerapkan
pendekatan saintifik. Proses belajar saintifik
yakni proses belajar yang bukan sekedar
meninjau hasil tetapi menekankan kepada
keterampilan proses (Haerullah &

Hasan, 2017). Pendekatan saintifik ialah
pendekatan dengan basis ilmiah yang bisa
dipakai secara bersamaan akan model
belajar (Banawi, 2019). Satu diantara model
belajar yang sangat relevan dipakai pada
proses belajar saintifik yakni model belajar
dengan basis proyek (Project Based
Learning). Proses belajar melalui model
yang didasari dengan proyek mempunyai
nilai tambah contohnya menunjang
kenaikan akan motivasi, menunjang
peningkatan akan kemampuan pemecahan
permasalahan, dan bertambah baiknya
kemampuan untuk berkolaborasi (Niswara
et al., 2019). Siswa yang mendapat fasilitas
pada proses belajar dengan basis proyek

mempunyai kemampuan untuk paham akan

Vol. 6 No. 1, Page 53-62
konsep yang lebih besar 81,05% dibanding

akan siswa yang diberikan pengajaran
melalui proses belajar yang konvensional
(Mahanal et al, 2010). Namun,
kenyataannya di lapangan model belajar
project based learning belum sepenuhnya
diaplikasikan di sekolah. Pembelajaran IPA
masih cenderung konvensional atau masih
terfokus terhadap guru. Guru masih
dominan memakai metode ceramah dan
model belajar yang belum bervariasi
sehingga menimbulkan kejenuhan bagi
siswa.

Berdasarkan data hasil belajar dari
siswa yang diperoleh pada mata pelajaran
IPA di kelas VII semester I SMPN 8
Payakumbuh Tahun Ajaran  2021/2022
dalam pencapaian nilai rata-rata kompetensi
pengetahuan siswa belum bisa dikatakan
baik. Rendahnya hasil belajar siswa atau
kompetensi pengetahuan dapat timbul
karena faktor-faktor yang mempegaruhi
pembelajaran yaitu faktor metode yang
digunakan saat berlangsungnya proses
pembelajaran di kelas dan juga penggunaan
model belajar yang kurang memiliki variasi,
dan antusias peserta didik pada proses
belajar masih rendah. Satu diantara model
belajar yang bisa untuk dilakukan pengujian
supaya diterapkan dalam pengatasan

permasalah tersebut yakni model belajar
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jenis Project based learning berbasis
STEM.

Project Based Learning dengan basis
STEM 1ialah sebuah model belajar dimana
siswa disajikan sebuah proyek kemudian
melakukan penyelesaian akan permasalahan
yang mengacu terhadap aspek-aspek
Science, Technology, Engineering, dan
Mathematics (STEM) (Erlinawati et al.,
2019). Project based learning dengan basis
STEM dalam arti Project based learning
yang dimasukkan terhadap STEM bisa
menunjang peningkatan akan minat belajar
dari siswa, proses belajar yang mempunyai
makna, an juga memberikan bantuan
terhadap siswa pada  pemecahan
permasalahan  sebuah  masalah  serta
meningkatkan karir pada era kedepan
nantinya.

Berdasarkan dari latar belakang yang
dijelaskan ~ maka  penulis = memiliki
ketertarikan untuk melaksanakan penelitian
melalui  judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Project Based Learning
berbasis STEM Terhadap Kompetensi
Pengetahuan Siswa Kelas VII SMPN 8
Payakumbuh”. Berdasarkan dari rumusan
permasalahan yang dijelaskan, maka tujuan

dari penelitian yakni untuk melihat

pengaruh model belajar Project Based
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Learning berbasis STEM akan kompetensi
pengetahuan siswa di SMPN 8 Payakumbuh
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini  adalah Quasi
Experimental. Quasi experimental design
merupakan suatu penelitian eksperimen yang
dikembangkan sepenuhnya untuk
mengontrol variabel-variabel luar yang dapat
mempengaruhi eksperimen (Rukminingsih et
al., 2020) Rancagan dari penelitian yang
dipakai yakni Non equivalent control Group
Design. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan diharapkan dapat dilihat pengaruh
dari model belajar Project Based Learning

berbasis STEM akan
pengetahuan siswa kelas VII SMPN 8§

kompetensi

Payakumbuh.

Populasi pada penelitian ini yakni
semua peserta didik dari kelas VII SMP
Negeri 8 tahun akademik 2022/2023.
Teknik dalam penetapan sampel
dilaksanakan dengan cara purposive
sampling. Sampel penlitian ini mencakup
atas 2 kelas yakni kelas VII.1 menjadi grup
untuk kontrol dan kelas VII.3 menjadi grup
untuk eksperimen. Analisis data dalam

penelitian ini dilakukan secara statistik

inferensial. Teknik analisis data dilakukan
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untuk mengukur kompetensi pengetahuan.
Teknik analisis data untuk kompetensi
pengetahuan yaitu uji prasyarat dan uji
hipotesis. Uji prasyarat terdiri dari uji
normalitas dan uji homogenitas. Penelitian
ini menggunakan uji normalitas dengan
Liliefors. Sedangkan untuk menentukan
homogenitas varians data dilakukan uji F.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan uji independent sample test
yang bertujuan untuk menguji beda rata-rata
dan kelompok. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian yaitu tes objektif.
HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Hasil Penelitian

Penelitian sudah dilaksanakan pada
tanggal 14 November-23 November di
SMPN 8 Payakumbuh pada tahun ajaran
2022/2023. Pada penelitian ini memakai dua
grup sampel yakni satu grup kontrol dan satu
lagi grup untuk eksperimen. Grup untuk
kontrol yang ditetapkan yakni kelas VII 1
namun grup untuk eksperimen yakni kelas

VII 3.

Tabel.1 Hasil Belajar Dari Peserta didik
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Kelas Sampel Jumlah Rata-

Siswa Rata
Pretest  Grup 20 46,25
eksperimen
Pretest Grup 25 52
kontrol
Posttest Grup 20 63
Eksperimen
Posttest Grup 20 54,8
Kontrol

Berdasarkan dari data pada Tabel 1,
bisa kita lihat dimana kompetensi
pengetahuan dari peserta didik pada pretest
untuk grup eksperimen memperlihatkan nilai
rata-rata dengan besar 46,25. Data pretest
pada grup untuk kontrol memperlihatkan
dimana nilai rata-rata dengan besar 52.
Sehingga bisa diambil kesimpulan dimana
untuk rata-rata nilai prefest sebelum diberi
sebuah perlakuan model PjBL dengan basis
STEM pada grup untuk kontrol lebih unggul
dibanding akan grup untuk eksperimen.
Sedangkan untuk nilai postfest pada grup
untuk eksperimen memperlihatkan rata-rata
nilai 63 namun untuk data rata-rata nilai
posttest kelas kontrol dengan besar 54,8.
Sehingga bisa diambil kesimpulan dimana
untuk nilai posttest pada grup untuk
eksperimen lebih unggul dibanding akan nilai
posttest pada grup untuk kontrol setelah
diberikan perlakuan melalui penggunaan

model PJBL berbasis STEM.
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b. Hasil Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas memiliki tujuan
untuk melihat apakah data yang diraih
mempunyai distribusi yang normal
atau tidak. Pada pengujian normalitas
memakai uji Liliefors. Kriteria dalam
membuat  kesimpulan  pengujian
normalitas yakni ketika Fhitung < Ftabel
maka : Terima Ho/ Tolak Hisedangkan
Fhitung > Ftavel : Terima Hi / Tolak Ho.

Ho: Populasi homogen

Hi: Populasi tidak homogen
Hasil dari pengujian normalitas data
diraih harga Lo dan Liwber pada taraf
nyata o =0,05 Data Pengujian

Normalitas bisa diperhatikan pada

tabel berikut:
Tabel. 2 Uji Normalitas
Grup Lo Ltaber  Normal
Pretest 0,101 0,17 Normal
Grup
Kontrol
Pretest 0,189 0,19 Normal
Grup
Eksperimen
Posttest 0,101 0,17 Normal
Grup
kontrol
Posttest 0,124 0,19 Normal
Grup
eksperimen

Diketahui bahwa data kompetensi peserta

didik untuk pretest pada grup untuk
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eksperimen diraih nilai nilai Lo dengan besar
0,189 dan untuk pretest pada grup untuk
kontrol diraih Lo dengan besar 0,101. Data
hasil posttest pada grup untuk eksperimen
diraih nilai Lo dengan besar 0.124 dan untuk
data posttest pada grup untuk kontrol diraih
nilai Lo dengan besar 0,101. Merujuk pada
kriteria uji normalitas yang mengatakan
dimana ketika data yang diraith Lo < Ltabel
maka Ho diterima dan Hi ditolak.. Jadi untuk
data uji normalitas pada kompetensi
pengetahuan pada semua grup sampel
tersebut memiliki distribusi yang normal.
2) Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas mempunyai
tujuan untuk kehomogenan pada grup
sampel. Untuk pengujian homogenitas
peneliti memakai uji F dalam proses uji
keseragaman sebuah data mengacu
terhadap varian nya. Hasil dari pengujian
homogenitas nilai pretest dan posttest

bisa diperhatikan pada tabel berikut :

Tabel. 3 Hasil dari Pengujian Homogenitas

Grup Vari  Fnitn  Fubel Keteranga
ans ¢ n

Pretest 160, 1.01 2.07 Homogen

eksperimen 2

Pretest 162

Kontrol

Posttest 90.5 094 2.07 Homogen
Eksperimen 8
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Posttest 85.2
Kontrol 6

Berdasarkan dari data pada Tabel 3, bisa
dilihat dimana data dari pengujian
homogenitas pretest pada grup untuk
eksperimen mempunyai nilai varians =
160,20 dan pretest kelas kontrol memiliki
varians = 162. Data pretest untuk Fhitung =
1,01 dan Fhtabel 2,07. Kriteria untuk
menghitung uji homogenitas data Fhitung <
Fraber maka data dari hasil pengujian
homogenitas prefest pada grup untuk
eksperimen dan kontrol mempunyai data
yang homogen. Data dari hasil posttest pada
grup untuk eksperimen mempunyai nilai
varians = 85,26. Data posttest kontrol varians
=90,58 , dan posttest untuk Fhitung = 0,94 Dan
Ftabet = 2,07 Kriteria untuk menghitung uji
homogenitas data yaitu apabila Fhitung < F tabel
maka data dari hasil pengujian homogenitas
posttest pada grup untuk eksperimen dan
kontrol homogen. Data dari hasil pengujian
varians homogenitas pretest memperlihatkan
dimana varians pada grup untuk kontrol lebih
unggul dibanding akan pada grup
eksperimen, untuk data hasil posttest
memperlihatkan dimana varians pada grup
untuk eksperimen lebih unggul dibanding
akan kelas kontrol. Kompetensi pengetahuan

peserta didik pada grup untuk eksperimen
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dan kontrol mempunyai nilai Fhitung < Fiabel,
maka data kompetensi pengetahuan pada
kelas eksperimen dan kontrol tersebut
memiliki varians yang homogen.
c. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilaksanakan guna
melihat pengaruh dari pemakaian model
belajar Project based learning berbasis
STEM akan kompetensi pengetahuan
peserta didik dari kelas VII SMP Negeri 8
Payakumbuh. Pada penelitian, peneliti
melaksanakan pengujian hipotesis akan data
pretest dan posttest. Pengujian hipotesis
yang dilaksanakan yakni uji  t-test
disebabkan melalui uji prasyarat diraih hasil
dimana data mempunyai distribusi yang

normal dan homogen.

Tabel.4 Uji Hipotesis

Perlakuan Thitung Trabel Keterangan

Pretest -1,89 2,01 H; ditolak: Tidak

terdapat perbedaan

signifikan

terhadap
kompetensi
pengetahuan
peserta

didik,.

Postets 3,33 2,01 Hiditerima:
terdapat

perbedaan yang
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signifikan pengetahuan peserta didik materi Gerak dan
terhadap Gaya di SMPN 8 Payakumbuh.

kompetensi . )

pengetahuan d. Uji N-Gain

peserta didik

Perhitungan nilai N-Gain memperlihhatkan
nilai kenaikan dari kemampuan peserta

diketahui bahwa data prefest pada grup untuk o ) o
didik ketika ssebelum diberi sebuah

eksperimen dan kontrol diraih nilai Thitung o
perlakuan dan sesudah diberikan sebuah

dengan besar -1,89 dan untuk nilai Trabel .
perlakuan. Nilai N-Gain pada grup untuk

dengan besar 2,01 maka diperoleh . .
eksperimen dan grup untuk kontrol bisa

keterangan H; ditolak karena dalam proses ) i
diperhatikan pada Tabel 5.

pembelajaran belum mendapatkan perlakuan

khusus untuk masing-masing kelas. Data Tabel. 5 Hasil N-Gain
Grup Sampel Nilai N-Gian Kriteria

posttest pada grup untuk eksperimen dan

kelas kontrol melalui nilai Thiung dengan Eksperimen 0,28 Rendah

besar 3,33 dan untuk nilai Ttbel dengan besar Kontrol 0,011 Rendah

2,01 maka diperoleh keterangan bahwa Hi

diterima dengan kriteria adannya pengaruh dapat dilihat hasil uji N-Gain pada grup

dari model belajar Project Based learning untuk eksperimen dan grup untuk

berbasis STEM akan kompetensi kontrol. Rata-rata N-Gain pada grup

pengetahuan siswa karena dalam proses eksperimen yakni 0,28 dalam kriteria

pembelajaran telah mendapatkan perlakuan yang rendah dan rata-rata N-Gain pada

khusus untuk masing-masing kelas. Dari data grup kontrol 0,011 dalam kriteria yang

yang diraih maka bisa diambil kesimpulan rendah. Bisa diambil kesimpulan dimana

dimana untuk data hasil pengujian hipotesis rata-rata  N-Gain pada grup untuk

pada grup untuk eksperimen dan kontrol eksperimen semuanya rendah.

melalui  Thitung >  Tubve, maka hasil

memperlihatkan diterima nya Hi dan ditolak b. Pembahasan

Ho, maka kesimpulan dari uji hipotesis yaitu 1) Validasi Instrumen

terdapat pengaruh positif yang berarti pada Instrumen dari penelitian ialah

pemakaian model belajar jenis Project Based alat unfuk pengumpulan data yang

learning berbasis STEM akan kompetensi dibutuhkan pada sebuah penelitian.
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Instrumen dalam penelitian dirancang
sesuai terhadap tujuan dari proses
pengukuran dan teori yang dipakai
menjadi dasar. Mutu instrumen dari
penelitian  yang  dipakai  pada
pengumpulan data sangat menentukan
ketepatan dan keterpercayaan hasil
penelitian (Sukendra & Atmaja, 2020).

Untuk melihat sampai mana
instrumen dalam penelitian bisa
melakukan pengukuran akan apa yang
semestinya dilakukan pengukuran,
maka dilaksanakan pengujian validitas.
Validitas diambil melalui kata validity
yakni sampai mana tepat dan cermatnya
sebuah alat ukur ketika melaksanakan
fungsinya pada pengukuran. Jika suatu
instrumen menghasilkan data yang
tidak sejalan atau tidak relevan
terhadap tujuannya maka instrumen itu
dinyatakan tidak valid atau,
mempunyai validitas yang rendah. Uji
validitas instrumen dilakukan sebelum
melakukan penerapan penelitian di
sekolah. Uji validitas dilakukan oleh
ahlinya yaitu 3 orang dosen dari jurusan
Pendidikan IPA. Tujuan dilakukan
validitas  instrumen  yaitu  agar
instrumen layak digunakan saat
melakukan penelitian sesuai kriteria

yang akan diteliti.
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2) Hasil Uji Coba Instrumen

Setelah ~ dilakukan  validasi
selanjutnya dilaksanakan pengujian
instrumen. Uji coba dari instrumen ini
yakni instrumen butir soal pada
materi Gerak dan Gaya kelas VII
semester 1. Instrumen ini diuji coba
pada siswa kelas VIII 5 SMPN 8
Payakumbuh. Terdapat 50 Soal yang
diuji cobakan dengan jumlah siswa
sebanyak 22 orang. Setelah
dilakukan uji coba butir soal maka
instrumen item soal dilakukan
analisis guna melihat kualitas soal
yang ingin diujikan. Analisis dari
item soal yang dilaksanakan berupa
daya beda, indeks kesukaran,
reabilitas dan validitas yang diukur
menggunakan Microsoft excel. Dari
hasil uji coba instrumen didapatkan
soal yang memenuhi kriteria adalah
sebanyak 20 dari 50 soal yang diuji
coba kan. Soal yang sudah dilakukan
analisis akan dipakai pada pretest dan
posttest pada grup kontrol ataupun
grup untuk eksperimen.

3. Uji Prasyarat
Dalam penelitian ini
dsebelumnya dilaksanakan
pengujian prasyarat sampel akan

data pretest dan pengujian prasyarat
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analisis akan data posttest pada grup
untuk eksperimen dan grup kontrol,
dan melakukan uji normalitas dan uji
homogen memakai N-Gain akan
grup kontrol dan eksperimen. Data
yang dirath mempunyai distribusi
yang normal dan homogen. Hal ini
memperlihatkan dimana sampel
yang dipilth mempunyai kondisi
awal yang sejenis. Berikutnya pada
upaya melihat apakah model belajar
jenis Project based Learning dengan
basis STEM memberikan pengaruh
atau tidaknya akan kompetensi
pengetahuan dari siswa, maka
dilaksanakan pengujian hipotesis.
. Uji Hipotesis

Pengujian  hipotesis  yang
dipakai yakni pengujian independent
sample t-test disebabkan hasil dari
proses hitung kedua kelas baik
pretest ataupun posttest mempunyai
distribusi  yang normal dan
homogen. Hasil dari pretest atas uji t
semua grup memperlihatkan tidak
adanya hasil yang berbeda yang
signifikan. Begitu pula berlawanan
untuk hasil uji-t posttest akan hasil
yang berbeda yang signifikan dari
grup untuk kontrol dan grup untuk

eksperimen. Hasil dari pengujian
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hipotesis data posttest
memperlihatkan adanya penerimaan
H1 dan penolakan Ho bisa dimaknai
dimana adanya hasil yang berbeda
dari rata-rata kompetensi
pengetahuan siswa pada grup untuk
eksperimen dan kelas kontrol. Maka
ada pengaruh model belajar jenis
Project based Learning berbasis
STEM akan kompetensi
pengetahuan dari siswa. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Widana &
Septiari  (2021) yaitu terdapat
pengaruh  model  pembelajaran
project based learning berbasis
pendekatan STEM terhadap hasil
belajar matematika dan kemampuan
berpikir kreatif siswa. Kemudian
diperkuat oleh penelitian Maulana
(2020) yaitu hasil belajar Fisika
pada aspek  kognitif  setelah
diterapkan PjBl berbasis STEM
mengalami peningkatan yang cukup

baik.

KESIMPULAN

Data posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan nilai Thiung sebesar 3,33 dan
untuk nilai Ttabel sebesar 2,01 maka diperoleh
Thitung > Ttabel sehingga Hi diterima dan Ho

ditolak maka ditarik kesimpulan bahwa

pengaruh  model pembelajaran
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Project Based learning berbasis STEM
terhadap kompetensi pengetahuan siswa.
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